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RINGKASAN

Telah menjadi kodratnya bahwa setiap umat manusia didunia ini vang
berlanan jenis harus hidup bersama, maka kedua jenis insane vang berbeda
tersebut wajar dan lavak untuk melangsungkan perkawinannya untuk  hidup
bersama membentuk suatu keluarga yang bahagia yang bertujuan mengumpulkan
dan mengembangkan keturunannya agar kehidupan manusia tersebut tidak
terputus dan dapat lestan serta berkesinambungan disamping itu agar tidak terjadi
ketimpangan dan agar terciptanya keselarasan hidup maka dibutuhkan adanya
hukum perkawinan yaitu keseluruhan peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan perkawinan

Rumusan masalah dalam skripsi ini , pertama, bagaimanakah ketentuan
didalam agama Nasrani tentang perkawinan vang lebih dari satu atau perkawinan
poligami. Kedua, bagaimanakah akibat hukum perkawinan poligami bagi agama
Nasrani menurut Undang-undang Nomor | ahun 1974,

Adapun di Indonesia telah ada hukum perkawinan yang secara otentik
diatur dalam Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan yang
didalamnya  diatur tentang dasar perkawinan, syarat-syarat perkawinan,
pencegahan perkawinan, batalnya perkawinan, peranjian perkawinan, hak dan
kewajiban suami istri, harta benda dalam perkawinan, putusnya perkawinan serta
akibatnya, kedudukan anak, hak dan kewajiban antara orang tua dan anak,
perwalian dan ketentuan-ketentuan lain, Didalam Pasal 1 menjelaskan bahwa
Perkawinan ialah tkatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah fangga) vang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketvhanan Yang Maha Fsa.

Metodologi  yang digunakan dalam penulisan skripsi ini  adalah
pendekatan masalah dilakukan secara yuridis normative yaitu pendekatan yang
dilakukan dengan menclaah dan mengkaji peraturan perundang-undangan yang
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang ada dan digunakan sebagai
dasar untuk memecahkan masalah, metode pengumpulan data dilakukan dengan
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Mukalo dan Widi Astuti tetap mendapatkan perlindungan dan memiliki hak serta
kewajiban sebagai anak kepada orang tuanya yang sama sebagaimana anak-anak
pada umumnya.

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penulisan skripst imi
adalah asas monogam; vang dianut oleh pemeluk Nasran; pada realitanya banvak
mengalami hambatan didalam pencrapannya. Mereka memiliki banyak alasan
untuk melakukan perkawinan poligami, untuk ity hendaknya pemantapan dan
konseling pranikah agar lebih mengarah dan tidak terjadi penyimpangan
sebagaimana yang telah ditetapkan. Konseling pranikah ini sangat diperlukan
sebab perlu untuk menyamakan  visi  dalam kehidupan berumah tangga.
Kematangan dan bekal dalam berumah tangea hendaknva telah dipersiapkan jauh
hari sebelum pemikahan agar tidak terjadi perceraian ataupun perkawinan yang
sifatnya poligam)

Xiv
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1.1 Latar Belakang Masalah

Saat im di Indonesia, hukum perkawinan yang berlaku bagi seluruh rakyat
Indonesia yakmi Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan vang
sckaligus menampung prnsip-prinsip dan  memberikan  landasan  hukum
perkawinan yang selama ini menjadi pegangan dan telah berlaku bagi berbagai
golongan dalam masyarakat kita. Salah satu asas yang dimuat didalamnya adalah
asas monogami vang secara otentik diatur dalam pasal 3 ayat (1) vang berbunvi
“Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanva boleh mempunyai
seorang 1stri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang suami,”

Menurut pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan maka suatu
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu. Dengan perumusan pasal 2 ayat (1) ini tidak
ada perkawinan diluar hukum masing-masing agamanya dan Kepercayaannya itu,
sesual dengan Undang-undang Dasar 1945,

Berdasarkan ketentuan undang-undang tersebut berarti bahwa aturan-
aturan tentang perkawinan yang telah menjadi hukum tersendin didalam beberapa
agama tetap tdak kehilangan cksistensinya sepanjang hal tersebut tidak
bertentangan atau dinyatakan lain didalam undang-undang. (Sudarsono, 1991:2)
Hal ini dikarenakan Undang-undang Perkawinan didalamnya telah menampung
unsur-unsur dan ketentuan-ketentuan Hukum Agamanya dan kepercayaannya itu
dan yang bersangkutan,

Didalam pasal 1 Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang
Perkawinan ditegaskan mengenai pengertian perkawinan bahwa “Perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagal suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) vang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” Adapun yang menyangkut sahnya
perkawinan dan pencatatannya ditentukan bahwa suatu perkawinan adalah sah
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya

|
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nu. Disamping itu juga bahwa tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku Pencatatan perkawinan adalah sama halnva
dengan pencatatan peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang,
misalnya kelahiran, kematian, yang dinyatakan dalam surat-surat keterangan suatu
akte yang juga dimuat dalam daftar pencatatan

Asas monogami yang dianut oleh Undang-undang Perkawinan bukan
berarti menutup kemungkinan bilamana dikehendaki oleh vang bersangkutan,
karena hukum dan agama dari yang bersangkutan mengijinkannya, seorang suami
dapat benstri lebih dari seorang. Namun demikian perkawinan seorang suami
dengan lebih dari seorang istri. meskipun hal itu dikehendaki oleh pihak-pihak
vang bersangkutan hanva dapat dilakukan apabila dipenuhi berbagai persyaratan
tertentu dan diputuskan oleh Pengadilan (Sudarsono , 1991: 8),

Bagi para pemeluk agama Nasrani didalam perkawinan yang mereka jalani
menganut asas monogami sehingga sangat sulit apabila terdapat pihak-pihak vang
ingin beristrikan lebih dari satu karena menurut agama Nasram khususnya
didalam Titus | Ayat 6 yaitu * “Yakni orang-orang vang tak bercacat, vang
mempunyat hanya satu istri, vang anak-anaknya beriman, dan tidak dapat dituduh
hidup karena hidup tidak senonoh / hidup tidak tertib” dan | Tesalonika 4 ayat 4
yang berbunyi | “Supaya kamu masing-masing mengambil scorang permpuan
menjadi istrimu dan hidup didalam pengudusan dan penghormatan”™,

Menurut ayat tersebut bahwa perkawinan vang telah terjadi cukup
dilaksanakan sekali dan masing-masing pihak menjaga keutuhan rumah tangganya
tanpa ada maksud-maksud lain seperti melakukan perkawinan yang kedua
Dengan demikian bahwa suatu perkawinan yang telah terjadi dan disahkan oleh
pihak Gereja antara seorang pria dan seorang wanita merupakan suatu perkawinan
vang telah dipersatukan oleh Tuhan dan tidak hisa dipisahkan oleh manusia
dengan alasan apapun ataupun untuk mempunyai istri lebih dari seorang
dikarenakan adanya asas monogami

Menurut mereka bahwa Allah telah memilihkan masing-masing satu orang
vang khusus untuk dinikahi dan Ia akan membimbing dan mempertemukan
mereka. Siapapun yang percaya bahwa Allah menjamin pernikahan yang berhasil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

laa

bagi setiap orang Nasrani akan mengalamm banvak hal vang mengejutkan dan
mereka senantiasa berjuang untuk dapat bertahan sejak hari pernikahan mercka
karena berkeyakinan bahwa hawa tercipta hanva satu bukan dua. (James Dobson.
1989 : 24)

Apabila hal yang demikian terjadi maka dapat dinvatakan bahwa
perkawinan kedua tersebut adalah perkawinan vang tidak sah dan dapat dibatalkan
sehingga perkawinan yang kedua ini merupakan pelanggaran dari asas monogami,
tentunva perkawinan kedua tersebut dianggap telah batal

Di dalam kasus i adalah seorang pria WNI keturunan Cina bernama
Mukalo yang masih terikat dalam suatu perkawinan vang sah dengan seorang
wanita yaitu yang bernama Kho Bie Nio dan telah memiliki 6 orang anak hasil
dari perkawinan mereka, bilamana pria ini kemudian kawin lagi dengan wanita
lain (kawin poligami), maka pria yang berstatus suami tersebut. menurut
ketentuan dar pasal 4 dan 5 Undang-undang Nomor | Tahun 1974, berkewajiban
untuk minta persetujuan istri pertama dan memperoleh ijin pengadilan yang
berwenang,

Bilamana kedua syarat ini tidak dipenuhi, akibat hukumnya bagi
perkawinan yang kedua ini (poligami) adalah bertentangan dengan undang-
undang dan bertentangan juga dengan asas monogami vang dianut pemeluk
agama Nasram

Berdasarkan uraian tersebut penulis mencoba untuk mengkaji secara
yuridis keabsahan dan akibat hukum dalam ruang lingkup perkawinan poligami
melalui skripsi yang berjudul : * TINJAUAN YURIDIS MENGENAI
PERKAWINAN POLIGAMI BAGI PEMELUK AGAMA NASRANI
MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG
PERKAWINAN " (Putusan Makamah Agung R.1 Reg. No. 2039.K/Pd/1997),
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis merumuskan dua
permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini, yaity
|. Bagaimanakah ketentuan didalam agama Nasrani tentang perkawinan yang
lebth dari satu atau perkawinan poligami ?
2. Bagaimanakah akibat hukum perkawinan poligami bagi agama Nasrani
menurut Undang-undang Nomor | Tahun 1974 7

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan sknpsi ini dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu :
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut yaitu untuk
memenuh dan melengkapi tugas serta persvaratan vang diperlukan guna meraih
gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah

1. Untuk  memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai perkawinan
poligami yang sering terjadi ditengah masyarakat, khususnya bagi pemeluk
agama Nasrani

2. Unwk mengkaji dan menganalisa akibat hukum bagi para pihak yang
melakukan perkawinan poligami

3. Untuk  menganalisa dasar pertimbangan  hakim  dalam perkara No
2039 K/Pdi/1997

1.4 Metodologi
Dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif yaitu suatu penulisan vang dilakukan dengan cara mengumpulkan data,

menyusun, menjelaskan dan kemudian menganalisanya. (Bambang Sunggono,
1996 : 20)
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1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang dipunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
vuridis normatif yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menclaah dan mengkaji
suatu putusan Mahkamah Agung RI Reg No 2039 K/Pdv1997 tentang
perkawinan poligami yang dapat dibatalkan bila dikaitkan dengan Undang-
Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan berbagai peraturan yang mengatur
hal-hal vang berkaitan dengan masalah yang ada dan digunakan sebagai dasar
untuk memecahkan masalah.

1.4.2 Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan dalam penulisan sknipsi ini adalah sumber
data sekunder vaitu putusan Mahkamah Agung No. 2039 K/Pdy 1997,
Sumber data sekunder merupakan sumber data tertulis yang diperoleh
dengan mempelajari
I. Literatur atau buku-buku, berita, pendapat dan tulisan para ahli hukum untuk
memperoleh landasan teori,
2, Undang-undang,
3. Data yang berupa putusan hakim dalam majalah Varia Peradilan, edisi tahun
XV No. 174, Maret 2000

1.4.3 Metode Pengumpulan Data

Pada tahap i data atau informasi yang dikumpulkan adalah data atau
informasi yang ada hubungannya dengan obyek atau masalahnya Instrumen atau
alat pengumpul data memegang peranan penting karena jika alat-alat yang
digunakan salah satu tidak sesuai, maka hasil penelitian ini kemungkinan besar
akan menyimpang, Adapun tehnik pengumpulan data yang dipergunakan adalah
studi literatur dan tehnik wawancara.

Studi literatur adalah suatu studi untuk memperoleh data dari kepustakaan
dan dipakai untuk mencari landasan teori yang sesuai dengan  pokok
permasalahan. Metode vang digunakan adalah membaca, mempelajan  dan
mengkaji literatur, peraturan-peraturan serta putusan pengadilan yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas.
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Tehmik wawancara adalah suatu studi untuk memperoleh data yang didapat
dari wawancara baik yang berupa diskusi ataupun pembenan informas: langsung
dari pendeta ataupun pemeluk agama Nasrani serta pihak-pihak vang terkan
didalamnya.

1.4.4 Analisa Data

Dalam tahap analisa data ini menggunakan analisa deskniptif kualitatif,
yaitu dari data-data yang diperoleh bukan merupakan data vang berupa angka-
angka dan sukar diukur dengan angka, kemudian dari data-data tersebut disusun
secara deskriptif, sehingga dapat memberikan gambaran vang jelas tentang materi
yang dimaksud dalam sknpsi ini (Bambang Sunggono, 1996 * 77-78)

Setelah selesai melakukan analisa data dan pembahasan maka akhirmya
ditarik kesimpulan dengan metode deduktif yaitu menarik suatu kesimpulan dari

hal yang umum ke hal yang khusus
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o
AT L INIVERSITAS JEXBER
BAR I1

FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Fakta kasus dalam sknipsi ini adalah sebagai berikut -

Ny. Tjietra Mulyani (Kho Bie Nio) adalah istri sah Mukalo Alam Wibowo
(Tan Tjae Kiong) vang kawin pada tahun 1959 dengan Akta Perkawinan Kantor
Catatan Sipil di Semarang tanggal 29 Mei 1959 No. 99/1959.

Dari perkawinan im dilahirkan 6 orang anak yaitu

. Tan Faeng Tjien
Tan [long Lian
Tan Siok Tjin
Tan Hong Lae
Tang Hong Tien
Dicky Alam Budi.

T B |

Mulako (Tan Tjae Kiong) suami dari Ny. Tjietra tersebut meninggal dunia
pada 13 April 1995 dengan Akta Kematian No. 171/1995

Setelah Mulako (Tan ‘Tjae Kiong) meninggal dunia, beberapa wakiu
kemudian muncul seorang wanita bernama Widi Astuti yang mengaku sebagai
istet sah dart almarhum Mulako (Tan Tjae Kiong) dengan memiliki Akta
Perkawinan dan Kantor Catatan Sipil Salatiga tanggal 13 Agustus 1990 No
474.2.1995 PA.

Perkawinan antara Mulako (Tan Tjae Kiong) dengan Widi Astuti tersebut
dilangsungkan dengan pengukuhan oleh Pendeta JMP. Batubara, Gereja
Pantekosta pada tanggal 26 Mei 1977, vang kemudian dilaporkan ke Kantor
Catatan Sipil Salatga, sehingga diterbitkan Surat Kawin No. 474 2,195 PA atas
nama Mulako (Tan T)ae Kiong) (suami) dan Widi Astuti. Dalam perkawinan ini
dilahirkan 4 orang anak yaitu -

I. Rasmana
2, Dewi Kurniawati
3. Mahatma Alam Wijaya
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Mahendra Alam Wibowo.
Ny. Tjpetra (Kho Bie Nio), isti Mulako (Tan Tjae Kiong) menolak

mengaku Widi Astuti sebagai istrinya Mulako (Tan Tjae Kiong), Nv. Tjietra

merasa dirinya satu-satunya istri sah dan Mulako (Tan Tjae Kiong) almarhum.

Ny. Tjietra melalui kuasanva kemudian mengajukan gugatan perdata

terhadap Tergugat Ny. Widi Wstuti di Pengadilan Negeri Kabupaten Semarang di
Ungaran |

{ (W]

Tuntutan primair yang intinva sebagai berikut :

- Menyatakan Tergugat melakukan “perbuatan melawan hukum™ terhadap

Penggugat.
Menyatakan tidak pernah terjadi perkawinan antara Tergugat (Ny. Widi
Astuti) dengan Mulako (Tan Tjae Kiong).
Menyatakan dapat dibatalkan Akte Perkawinan No. 474 2 195 PA tanggal 13
Agustus 1990 dani Kantor Catatan Sipil Kodya Salatiga antara Tergugat Ny
Widi Astuti dengan Mulako (Tan Tjae Kiong),
Menyatakan putusan ini dapat dyalankan lebih dahuly, sckaligus ada
verzet/banding/kasasi

Tuntutan subsidair :
Menyatakan Tergugat melakukan “perbuatan melawan hukum™
Menyatakan perkawinan antara Tergugat Ny. Widi Astuti dengan Mulako
(Tan Tjac Kiong) berdasar Akta Kawin No. 474.2.195. PA tanggal 13 Agustus
1990 melanggar asas monogami, sehingga dapat dibatalkan atau membatalkan
Akta Kawin tersebut dengan segala akibat hukumnya
Menyatakan dapat dibatalkan atau membatalkan Akta Perkawinan
N0.474.2.195 PA, tanggal 13 Agustus 1990 dari Kantor Catatan Sipil Kodya
Salatiga dengan segala akibat hukumnya.
Menyatakan putusan 1ni dapat dijalankan lebih  dahulu sckaligus ada
verzet/banding/kasasi,

Lebih subsidair

Menjatuhkan putusan berdasarkan hukum dan keadilan.
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2.2 Dasar Hukum

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

Pasal 1

“Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami 1stri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Fsa "

Pasal 2 ayat (1)
“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing

agamanya dan kepercayaannya itu ™

Pasal 2 ayat (2)
“Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan vang

berlaku ™

Pasal 3 ayat (1)
“Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai

seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai scorang suami ™

Pasal 3 ayat (2)

“Pengadilan dapat memberi ijin kepada seorang suami untuk beristri lebih dari
seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan ™

Pasal 4 ayat (1)

“Dalam hal seorang suami akan beristri lebih dani seorang, scbagaimana
tersebut dalam pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini, maka ia wajib mengajukan
permohonan kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya.”

Pasal 4 ayat (2)

“Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin kepada
seorang suami yang akan beristri lebih dari searang apabila -

a. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri:

b. 1stri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan;

¢. istri tidak dapat melahirkan keturunan.
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Pasal S ayat (1)

“Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan, sebagaimana

dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini, harus dipenuhi syarat-

syarat sebagai berikut :

a. adanya perjanjian dari istri / 1stri-istri;

b. adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperjuan
mdup 1stri-istri dan anak-anak mereka;

¢. adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dan

anak-anak mereka

Pasal 5§ ayat (2)

“Perjanjian yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak diperlakukan
bagi seorang suami apabila istni / istni-istrinva tidak mungkin dimintai
perjanjiannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian, atau apabila
fidak ada kabar dan istrinya, selama sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, atau
karena sebab-sebab lainnya yang perlu mendapat penilaian dari Hakim
Pengadilan ™

Pasal 9

“Seorang yang masih terikat tali perkawinan dengan orang lain tidak dapat
kawin lagi, kecuali dalam hal yang tersebut pada pasal 3 ayat (2) dan pasal 4
undang-undang 1m.”

Pasal 15

“Barang stapa karena perkawinan dininya masih terikat dengan salah satu dar
kedua belah pihak dan atas dasar masih adanya perkawinan, dapat mencegah

perkawinan yang baru, dengan tidak mengurangi ketentuan Pasal 3 ayat (2)
dan Pasal 4 undang-undang ini.”

Pasal 22

“Perkawinan dapat dibatalkan, apabila para pihak tidak memenuhi syarat-
syarat untuk melangsungkan perkawinan.™
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Pasal 23
“Yang dapat mengajukan pembatalan perkawinan yaitu ;
a. Para keluarga dalam garis keturunan lurus keatas dari suami atau 1stri;
b, Suami atau istm;
c. Pejabat yang berwenang hanya selama perkawinan belum diputuskan;
d. Pejabat yang ditunjuk tersebut avat (2) Pasal 16 undang-undang ini dan
setiap orang yang mempunyai kepentingan hukum secara langsung
terhadap perkawinan tersebut. tetapi hanya setelah perkawinan ity

putus.”

Pasal 28 ayat (1)

“Batalnya suatu perkawinan dimulai setelah keputusan Pengadilan mempunyai

kekuatan hukum yang tetap dan berlaku sejak saat berlangsungnya

perkawinan.”

Pasal 28 ayat (2)

“Keputusan tidak berlaku surut terhadap :

2. Anak-anak vang dilahirkan dari perkawinan tersebut:

b. Suami atau istri yang bertindak dengan itikad baik. kecuali terhadap harta
bersama, bila pembatalan perkawinan didasarkan atas adanva perkawinan
lamn yang lebih dahulu;

c. Orang-orang ketiga lainnya tidak termasuk dalam a dan b sepanjang
mereka memperoleh hak-hak dengan itikad baik sebelum keputusan

tentang pembatalan mempunyai kekuatan hukum tetap.”

. Kitab Injil

Titus 1 Ayat 6

“Yakni orang-orang yang tak bercacat, yang mempunyai hanya satu istri, yang
anak-anaknya beriman, dan tidak dapat dituduh hidup karena hidup tidak
senonoh / hidup tidak tertib”.

I Tesalonika 4 ayat 4

“Supaya kamu masing-masing mengambil seorang permpuan menjadi istrimu
dan hidup didalam pengudusan dan penghormatan”.
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3. Keputusan Paus Leo XTI Tahun 1866 tentang larangan Poligami {Suhadi,
Koran KOMPAS, 23 November 2002)

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Pengertian Perkawinan

Telah menjadi kodratnya bahwa setiap umat manusia didunia ini yang
berlainan jems harus hidup bersama. maka kedua jenis insan yang berbeda
tersebut wajar dan layak melangsungkan perkawinannya untuk hidup bersama
membentuk suatu keluarga vang bahagia yang bertujuan mengumpulkan dan
mengembangkan keturunannva agar kehidupan manusia tersebut tidak terputus
dan dapat lestari serta berkesinambungan disamping itu agar tidak terjadi
ketimpangan dan agar terciptanya keselarasan hidup maka dibutuhkan adanya
hukum perkawinan yaitu keseluruhan peraturan perundang-undangan vang
berkaitan dengan perkawinan.

Istilah “Nikah™ berasal dari bahasa Arab, sedangkan menurut istilah
bahasa Indonesia adalah “Perkawinan”. Dewasa ini kerap kali dibedakan antara
nikah dengan kawin, akan fetapi pada prinsipnya antara pernikahan dan
perkawinan hanya berbeda didalam menarik akar saja. Apabila ditinjau dari segi
hukum nampak jelas bahwa pernikahan atau perkawinan adalah suatu akad suci
dan luhur antara laki-laki dan perempuan yang menjadi sahnya status sebagaj
suami-istri dan dihalalkannya hubungan seksual dengan tujuan mencapai keluarga
sakinah, penuh kasih savang, kebajikan dan saling menvantuni. Akad tersebut
bersifat suci sebagai pernyataan bahwa perjanjian itu didasarkan atas landasan
agama. Jadi perjanjian yang suci mengandung arti bahwa perjanjian itu harus
didasarkan pada ajaran agama. (Sudarsono, 1991 1 62)

Perkawinan adalah suatu persetujuan kekeluargaam yamg menurut Kitab
Undang-undang Hukum Perdata merupakan persetujuan seorang laki-laki dan
scorang perempuan yang secara hukum untuk hidup bersama-sama untuk
berlangsung selama-lamanya. (Sudarsono (1991 : 1)
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Aturan tata tertib perkawinan sudah ada sejak masyarakat sederhana yang
dipertahankan anggota-anggota masyarakat dan para pemuka masvarakat adat dan
alau para pemuka agama Aturan tata tertib jtu terus berkembang maju dalam
masyarakat yang mempunyai kekuasaan pemerintahan dan didalam suaty NEgara.
Perkawinan adalah perilaku mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa agar
kehidupan dialam dunia berkembang biak Perkawinan hukan saja terjadi
dikalangan manusia tetapi juga terjadi pada tanaman tumbuhan dan hewan Oleh
karena manusia adalah mahluk yang berakal maka perkawinan merupakan salah
satu budaya yang beraturan yang mengikuti perkembangan budava manusia dalam
kehidupan masyarakat ( Hilman Hadikusuma, 1990 - 1)

Masyarakat Indonesia tergolong heterogen dalam segala aspeknva. Dalam
aspek agama jelaslah bahwa terdapat dua kelompok besar agama vang diakui di
Indonesia yakni agama Samaw: dan agama non Samawi; agama Islam, Hindu,
Budha, Kristen Protestan dan Katholik. Keseluruhan agama terscbut memiliki tata
aturan  sendiri-sendin baik  secara  vertikal maupun  honsontal termasuk
didalamnya tata cara perkawinan. Hukum perkawinan yang berlaku bagi hiap-tiap
agama tersebut satu sama lain ada perbedaan akan tetapi tidak saling
bertentangan. Budaya perkawinan dan aturannya yang berlaku pada suatu
masyarakal alau pada suatu bangsa tidak terlepas dan pengaruh budava dan
lingkungan dimana masyarakat itu berada serta pergaulan masyarakatnya,

Perkawinan adalah penyatuan jiwa dan raga antara scorang laki-laki dan
perempuan dan mengikatkan dirinya menjadi satu tubuh untuk selama-lamanya
dan tidak akan diceraikan dengan atau cara apapun Juga oleh manusia kecuali
kematian karena apa vang telah dipersatukan Gereja tidak boleh dipisahkan
manusia dengan cara apapun juga. (James Dobson, 1989 : §5)

Adapun di Indonesia telah ada hukum perkawinan yang secara otentik
diatur dalam Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan yang
didalamnya  diatur tentang  dasar perkawinan, Syaral-syaral perkawinan,
pencegahan perkawinan, batalnya perkawinan, penanjian perkawinan, hak dan
kewajiban suami istri, harta benda dalam perkawinan, putusnya perkawinan serta
akibatnya, kedudukan anak, hak dan kewajiban antara orang tua dan anak,
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perwalian dan ketentuan-ketentuan lain Didalam Pasal 1 menjelaskan bahwa
Perkawinan wlah ikatan lahir batin antara sSeorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah lungga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Sclamutnya dijelaskan bahwa untuk itu suam istri perlu saling membantu
dan melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya
membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material Sebagaimana
dijelaskan pada pasal | Undang-undang tentang Perkawinan tersebut bahwa
perkawinan mempunyai hubungan vang erta sekali dengan agama atau kerohaman
sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir atau Jasmani, tetapi
unsur batin atau rohani juga mempunyai peranan vang penting.

Pembentukan keluarga vang bahagia itu erat hubungannya dengan
keturunan dimana pemeliharaan dan pendidikan anak-anak menjadi hak dan
kewajiban orang tua. Dengan demikian yang menjadi tujuan perkawinan menurut
perundangan adalah untuk kebahagiaan suami istri, untuk mendapatkan keturunan
dan menegakkan keagamaan dalam kesatuan keluarga.

Pada dasamya Undang-undang Nomor | Tahun 1974 telah mewujudkan
prinsip-prinsip yang terkandung didalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 dan sudah menampung segala kenyataan yang hidup dalam masvarakat
dewasa ini sesuai dengan perkembangan jaman, baik menurut kenyataan sosial
maupun kenvatean dalam pelaksanaan Hukum Adat atau Hukum Agama dan
kepercayaannya Undang-undang tentang Perkawinan ini menganit asas-asas atau
prinsip-prinsip sebagai berikut -

a. Perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal;
Perkawinan adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum agamanya dan
kepercayaannya itu,

Perkawinan harus dicatat menurut peraturan perundangan;

o

=

Perkawinan berasas monogami terbuka;

e. Calon suami istri harus sudah masak jiwa rganya untuk melangsungkan
perkawinan,
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. Batas umur perkawinan adalah bagi pria 19 tahun dan bagi wanita adalah 16
tahun;

g. Perceraian dipersulit dan harus dilakukan dimuka sidang pengadilan;

h. Hak dan kedudukan suami istri adalah seimbang. (Hilman Hadikusuma.
1990 - 6)

Dari rumusan pengertian perkawinan tersebut diatas maka perkawinan
tidak hanya merupakan ikatan lahir atay batin saja melainkan ikatan kedua-
duanya. Pengertian ikatan lahir dalam perkawinan vartu ikatan atau hubungan
hukum antara seorang pria dan scorang wanita untuk hidup bersama sebapai
suami istri dimana hubungan ini terjadi dengan adanya upacara perkawinan baik
yang berbentuk pengucapan akad nikah bagi yang beragama Islam atau dengan
Pemberkatan di Gereja bagi agama Nasrani. (Victor M Situmorang | 1996 : 36)

Didalam agama Nasram bahwa perkawinan merupakan persekutuan hidup
antara pria dan wanita atas dasar ikatan cinta kasih yang total dengan persetujuan
bebas dari keduanya yang tidak dapat ditarik kembali. (Jovee Huggett, 1994 - 68)

Perkawinan memiliki syarat-syarat vang pada prinsipnya terdint dan dua
golongan besar yaituy

|, Syarat material vang terdiri dari -
a. syaral material absolut;
b. syaral matenal relatif’
2. Syarat formal.
Syarat material absolut i terdiri dari -
g monogami;
b. persetujuan antara calon suami istri:
€. memenuhi syarat umur minimal perempuan yung perah kawin dan hendak
kawin lagi harus mengindahkan waktu 300 hari setelah perkawinan yang
terdahulu dibubarkan;
d. 1jin dari orang tertentu didalam melakukan perkawinan
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Adapun svarat matenial relatif terdini dari -
1. Larangan melakukan perkawinan dengan sescorang vang hubungannya sangat

dekat didalam kekeluargaan sedarah arau karena perkawinan;

2

. Larangan melakukan perkawinan dengan orang, dengan siapa orang tersebut
berbuat #inah:;
3. Memperbahurui perkawinan setelah adanya perceraian. apabila belum lewat

waktu saru tahun ternyata dilarang

Adapun syarat-syarat formal terdiri dari -
I. Beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum perkawinan dilangsungkan,
vakm :
a. Pemberitahuan tentang maksud untuk kawin:

b. Pengumuman tentang maksud untuk kawin

[ ]

Syarat-syarat vang harus dipenuhi bersamaan dengan adanya perkawinan
tersebut dilaksanakan / dilangsungkan.

Adanya syaral-syarat formal perkawinan erat kaitannya dengan adanva
pencegahan terhadap perkawinan yang akan dilangsungkan oleh kedua calon
suami istri. (Soedarsono, 1991 - 6)

Ikatan bathin perkawinan merupakan pertalian jiwa vang terjalin karena
adanya kemauan yang sama dan ikhlas antara seorang pria dan seorang wanita
untuk hidup bersama sebagai suami istri vang kemudian mencerminkan
kerukunan suami istri yang bersangkutan, schingga terjalin ikatan lahir dan bathin
yang merupakan dasar utama dalam membentuk dan membina keluarga yang
bahagia dan kekal. Ini berarti bahwa perkawinan dilangsungkan bukan untuk
sementara atau untuk jangka waktu tertentu yang direncanakan, akan tetapi
merupakan perkawinan untuk seumur hidup atau selama-lamanya dan tidak boleh
diputuskan begitu saja. Sehingga perkawinan harus didusarkan pada agama dan
kepercayaan masing-masing sebagaimana tercantum  dalam Undang-undang
Perkawinan pada |
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Pasal 2 avat (1)
“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannva itu ™

Status  suami istn antara  laki-laki  dan  perempuan  setelah
dilangsungkannya akad nikah maka status laki-laki dan perempuan menigka
menjadi suami istri vang satu sama lain mempunyai hak dan kewajiban vang telah
ditetapkan didalam agama. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak
dan kedudukan suami baik dalam kehidupan masyarakat, sehingga dengan
demikian segala sesuatu dalam keluarga dapat dirundingkan dan diputuskan

bersama oleh suami 1stri. (Soedarsono, 1991 ; 68)

2.3.2 Pengertian asas monogami perkawinan

Perkawinan didalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan menganul asas monogami yailu pada asasnya dalam suatu perkawinan
seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri dan seorang wanita hanya
boleh mempunyai seorang suami.

Pada prinsipnya Undang-undang Nomor | Tahun 1974 ini menganut asas
monogami yang diatur secara otentik didalam
Pasal 3 ayat (1)
“Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai

seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunya seorang suami.”’

Pasal 3 ayat (2)
“Pengadilan dapat memben ijin kepada seorang suami untuk beristri lebih dari

seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan,”

Tetapr tidak menutup kemungkinan untuk mempunyai istri lebih dari
seorang mengingat apabila hal yang demikian dikehendaki oleh yang
bersangkutan dan tentunya telah melengkapi syarat-syarat tertentu dan memiliki
1zin dari pihak-pihak terkait. Sulit dan lamanya proses serta hambatan berupa
birokrasi dalam pemberian ijin untuk poligami memang bertujuan untuk
memperkuat secara selektif dalam berpoligami serta dimaksudkan untuk

| il
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menghindari kesewenang-wenangan dalam hal melakukan perkawinan lebih dari
satu. Sulitnya prosedur mendapatkan ijin ini dapat membawa akibat-akibat yang
tidak diharapkan. Akibat larangan berpoligami atau sulitnva memperoleh 1jin
poligami justru membuka pintu pelacuran, pergundikan, hidup bersama dan
adanya poligami 1legal.

Apabila terjadi pelanggaran terhadap asas monogami. maka tuntutan
kebutuhan tersebut dapat dilakukan oleh :

I. Suami atau istri dan perkawinan vang terdahulu;

2. Suami atau istri dari perkawinan saat ini;

3. Keluarga sedarah dalam garis keatas;

4, Setiap orang yang berkepentingan atas kebutuhan tersebut:
5

- Kejaksaan / pemerintah.

Perkawinan dapat ditentang oleh salah satu pihak baik suami atau istri
vang tidak memiliki kebebasan didalam kata sepakat, sebagaimana diatur didalam
pasal 87 KUH Perdata. (Soedarsono, 1991 : 20)

Menurut penjelasan didalam Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 3019 ditegaskan bahwa Undang-undang Perkawinan menganut
asas monogami. Pengadilan dalam memberi putusan selain memeriksa apakah
Syarat yang tersebut pada Pasal 4 dan 5 Undang Nomor 1 Tahun 1974 yakni :
Pasal 4 ayat (1)

“Dalam hal seorang suami akan beristri lebih dari seorang, sebagaimana tersebut
dalam pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini, maka ia wajib  mengajukan
permohonan kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya ™

Pasal 4 ayat (2)

“Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin kepada
seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila ;

a. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri:

b. istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan;

¢. 1stn tidak dapat melahirkan keturunan.
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Pasal Sayat (1)

“Untuk  dapat  mengajukan permohonan  kepada Pengadilan, sebagaimana

thmaksud dalam pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini, harus dipenuhi svaral-syarat

sebagai berikul -

a, adanya perjanpan dar istri / 18tri-istri.

b. adanya kepastian bahwa suami mampu memamin keperluan-keperluan hidup
istri-istri dan anak-anak mereka:

¢. adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap 1stri-istn dan anak-

anak mereka

Pasal 5 ayat (2)

“Perjanjian yang dimaksud pada avat (1) huruf a pasal i tidak diperlakukan bag
seorang suami apabila istri / istri-istrinya tidak mungkin dimintag penan)anmnyy
dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian, atau apabila tdak ada kabar dan
1stnnya, selama sekurang-kurangnva 2 (dua) tahun, atau karena sehab-sehab
lnnya vang perly mendipat penilaian dari Hakim Pengadilan.”

Kedua pasal tersebut haruslah telah dipenuhi dan harus mengingat pula
apakah ketentuan-ketentuan hukum perkawinan dari calon suami mengizinkan
adanva poligami.

Didalam agama Nasrani suatu perkawinan vang telah disahkan oleh
Gerepa, disamping perkawinan ini tidak dapat dipisahkan oleh manusia hanva
dapat dipisahkan oleh kematian Juga menganul asas monogami vang artinva
seorang pria hanya boleh beristrikan seorang wanita sajn. Sehingga apabila
melakukan perkawinan yang bersifat poligami tentunya ini sudah berada diluar

Jlur sebagai penganut agama Nasrani

2.3.3 Pengertian Perkawinan bagi Pemeluk Agama Nasrani

Manusia dilahirkan dengan kesanggupan dan kebutuhan untuk menjalin
hubungan. Manusia tidak hanya menjalin hubungan vang melibatkan saling
ketergantungan, tetapi yang jelas di Taman eden sekalipun, kesepian meruak
kedalam diri manusia ketika kesempatan belum terbuka baginya untuk menjalin

hubungan dengan sesamanya. Perkataan Allah dalam Kejadian 2 0 18 perly
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dicamkan baik-baik “Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri saja* Kebutuhan
manusia yang terdalam ialah kebutuhan kebutuhan akan jalinan hubunsan,
kebutuhan akan sahabat sejiwa. Yesus tidak hanva menunjukkan sasaran kia
tetapt juga la juga menunjukkan bagaimana kita dapat mencapai sasaran itu [a
memperhhatkan bagaimana menciptakan hubungan vang akrab. (Jovce Hugeer,
1994 1 112)

Perkawinan 1tu menurut  sifatnya udak hanva merupakan gejala
masyarakat, akan tetapi sebagai suatu kenyataan yang memberikan jawaban atas
keberadaan manusia yang paling fundamental disamping untuk memberikan sikap
kepada scluruh manusia dalam arti keagamaan [idalam agama Nasrani suaty
perkawinan adalah persekutuan hidup antara seorang laki-laki dan seorans
perempuan vang dikukuhkan secara formal dengan undang-undang vaitu vundis
dan juga religius menurut twjuan suami istn dan undang-undang dan dilakukan
untuk selama hidupnya menurut pengertian lembaga perkawinan

Didalam agama Nasram perkawinan selalu dipandang sebaga) tata cora
dari Tuhan sejak permulaan adanva manusia (Gen 1 27 dst. Mart, 16 4-6) 0 21
sebab itu perkawinan itu sendin adalah bk dan mempunvai arti vang dalam
Perkawinan dan orang-orang yang telah dibapus adalah suci dan dengan cirza
kasth yang setia harus disucikan scbagai pencerminan dari persekutuan vang tidak
dapat  dibubarkan antarn  Knstus  dan  Gerejn  Seperti  Kristus vang
mempersembahkan hidupnva untuk Gereja dan menghidupkan Gereja demikian
Juga bahwa perkawinan itu suatu jalan yang menghidupkan dua orang vasg
percaya sebagai pengikut Kristus vang satu sama lain selalu dapat dan temp
menyerahkan din dan saling menemukan kembali (wawancara Pendeta Pinoed =
tgl. 23 Nopember 2002)

Jadi perkawinan adalah suatu perbuatan yang bukan saja merupakan
pertkatan cinta antar kedua suami istn tetapi juga harus mencerminkan sifat Allzs
vang penuh kasih dan kesetisan vang tidak dapat dicermikan. Perkawinan in
adalah sah apabila kedua mempelai  sudah  dibapus. (Hilman Hadikusur
1994 : 12)
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Perkawinan didalam agama Nasrani menganut asas monogami dimana hal
ini lahir dani latar belakang pemikiran Kristen (Barat) Kehadiran asas monogami
dalam hukum barat dulhami oleh ajaran Kristen Katholik bahwa perkawinan itu
tidak dapat diputuskan oleh manusia Monogami  didalam agama Nasrani
meresipir BW dari Barat dimana agama vang dipeluk oleh mereka kebanvakan
adalah Kristen. Jadi sebenarnya didalam Nasrani tidak disebutkan secara eksplisit
mengenan larangan untuk berpolicami, mereka ini berpegang pada bahwa Hawa
i diciptakan hanya satu dan bukan dua.

Hukum Nasrani dalam beberapa ungkapannva menuntut adanva pokok-
pokok yunidis tertentu seperti pada perkawinan yang melarang untuk memutuskan
perkawinan, disamping tidak adanva perkawinan percobaan, tidak banvak istri,
tidak ada kawin paksa, tidak ada talak sewenang-wenang oleh suami terhadap
istinya. Perkawinan ity sakral, bahwa apa vang sudah dipersatukan Tuhan tdk
bisa dipisahkan manusia dengan kekuatan dan carg apapun. Suami dianggap zina
bila melukukan perkawinan lag tnpa adanya persclujuan dari isin yang
terdahulu. (wawancara Pendeta Yohanes M tgl 15 Januan 2003)

Didalam  ajaran  agamanya  maupun  dalam perundang-undangannya
keduanya hanya membolehkan perkawinan vang monogami, perkawinan yang
bukan monogami tidaklah dipandang sebagai perkawinan maka jelaslah tidak
dimungkinkan unuk melakukan poligami. Didalam surat Maleakhi discbutkan
salah satunya tidak boleh berkhianat apabila melakukan poligami maka dianggap
telah berkhianat. Selain itu pula bila melakukan poligami akan terkena sanksi
disiplin Gereja vang berupa tidak difjinkan tkut sakramen atau pemberkatan ds
Gereja. Sehingga bagi orang-orang vang telah melakukan hal demikian diberikan
solusi berupa bimbingan hingga bertobat sehingga dapat diterima kembah sebagas
jJamaah Gereja, (wawancara Pendeta Donny, tgl. 10 Desember 2002)

Oleh sebab ity didalam agama Nasrani terdapat Konseling Pranikah
bertujuan mempersiapkan secara lahir maupun bathin untuk menuju gerbang

pernikahan dan diberikannnya ilmu untuk membina rumah langga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universngs 3ember ’

[E2a ] "‘ﬂ-*m;.:-»
| UirehSiag VNS

BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian scbelumnya dapat diambil kesimpulan  sebagai

berikut

I, Asas monogami yang terdapat didalam perkawinan khususnva bagi pemeluk
agama Nasrani hal i dimaksudkan agar sepala vang welah dipersatukan
Tuban tdak akan dipisahkan dengan manusia. Hal im juga sesuar dengan
Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan khususnva pada
pasal Pasal 3 ayat (1) “Pada asasnva dalam suatu perkawinan seorang pria
hanya boleh mempunyai scorang istn. Seorang wanmita hanva bolch
mempunyai seorang suami.” Perkawinan vang tenadi antra Mukalo dengan
Widi Aswn adalah suatu bentuk  perkawinan  pohigani  dimana  tidak
memenuhi syarat-syarat vang telabh dictapkan, disamping tu perkawinan
poligam ind tidak dikehendaki oleh agama yvang mercka anut, sebagnimana
vang tertera didalam Titus T Avat 6 vaitu - "Yakm orang-orang vang tak
bercacat, yang mempunyai hanya satu istri, vang anak-anaknva beriman, dan
tndak dapat dituduh hidup karena hidup tidak senonoh / hidup tidak tertib™ dan
I Tesalontka 4 ayat 4 vang berbunyi = “Supava kamu masing-masing
mengambil seorang permpuan menjadi istimu dan hidup didalam pengudusan
dan penghormatan” Dengan demikian perkawinan vang telah mercka lakukan
dapat dibatalkan

2. Akibat hukum terhadap kasus poligami vang dilakukan oleh Mukalo, maka
Mahkamah Agung membenkan putusan bahwa perkawinan antara Mukalo
dengan Widi Astuti batal demi hukum. Dan sesuai dengan ketentuan hukum
agama Nasram dan peraturan perundangan vang berlaku disamping itu pula
telah ditetapkan bahwa anak-anak dari perkawinan Mukalo dengan Wids
Astutt (vang dapat dibatalkan) tetap sebagai anak vang sah Kedudukan l

keempat anak dan Mukalo dan Widi Astuti tetap mendapatkan perlindungan

24
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dan memiliki hak serta kewajiban sebagai anak kepada orang tuanya yang
sama sebagaimana anak-anak pada umumnya.
4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penulisan skripsi ini
adalah:

Asas monogami yang dianut oleh pemeluk Nasrani pada realitanya banyak
mengalami kesulitan didalam penerapannya. Mereka memiliki banvak alasan
untuk melakukan perkawinan poligami. untuk itu hendaknya pemantapan dan
konseling pranikah agar lebih mengarah dan tdak terjadi penyimpangan
sebagaimana yany telah ditetapkan Konseling pranikah ini sangat diperlukan
sebab  perlu untuk menvamakan visi dalsm  kehidupan berumah tangga
Kematangan dan bekal dalam berumah tangga hendaknya telah dipersiapkan jauh
hari sebelum pernikahan agar tdak terjadi perceraian ataupun perkawinan vang
sifatnya poligami
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